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RINGKASAN 

 

PT. Meganta Batu Sampurna, merupakan salah satu perusahaan tambang yang berlokasi di Desa 

Batujajar, Kecamatan Cigudeg, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. PT. Meganta Batu 

Sampurna melakukan kegiatan penambangan batuan andesit sebagai bahan galian utama yang 

diproduksi, dimana perusahaan ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pasar akan batuan 

andesit dan mendukung pembangunan nasional. Dalam proses pengolahan abu batu andesit 

menjadi manufactured sand, PT. Meganta Batu Sampurna menggunakan rangkaian unit sand plant. 

Target produksi dari sand plant ini menghasilkan 1.436 m3 abu batu, 1.200 m3 manufactured sand, 

dan 236 m3 lumpur per harinya. Pada penanganan lumpur di PT. Meganta Sampurna, alat yang 

digunakan yaitu sludge pump. Alat ini digunakan untuk memindahkan lumpur dari unit sand plant 

menuju ke kolam pengendapan lumpur, sehingga lumpur yang berada pada unit sand plant dapat 

ditangani. Lokasi kolam pengendapan lumpur terletak tidak jauh dari daerah pemukiman warga 

setempat dan juga adanya keluhan terhadap keruhnya air yang mengalir ke lingkungan warga 

setempat yang biasanya digunakan untuk kegiatan MCK, sehingga diperlukan analisis terhadap 

kualitas air permukaan meliputi parameter TSS dan TDS pada kolam pengendapan lumpur 

tersebut. Berdasarkan permasalahan tentang keruhnya air maka penulis melakukan analisis untuk 

membandingkan kualitas air permukaan meliputi parameter TSS dan TDS terhadap baku mutu 

yang sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 tentang penyelenggaraan 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Dari hasil analisis tersebut kemudian dapat 

disimpulkan bahwa kualitas air permukaan pada kolam pengendapan lumpur termasuk kedalam 

kelas 1(satu), sehingga dapat dinyatakan aman dan dapat digunakan sebagai bahan baku untuk air 

minum.  

 

 

 
Kata kunci : Sand Plant, Manufactured Sand, Sludge Pump, TSS, dan TDS. 

Kepustakaan : 31 (1978-2018) 

 

 

 

 

 



  ix Universitas Sriwijaya  

 

SUMMARY 

 
IMPACT STUDY AND HANDLING OF WASTE FROM ANDESITE STONE ASH 

PROCESSING AT SAND PLANT PT. MEGANTA BATU SAMPURNA, WEST JAVA 

PROVINCE. 

Scientific Paper in the form of Skripsi,     March 2021 

 

Jeremy Gilbert; Supervised by Alm. Dr. Hj. Rr. Harminuke Eko Handayani, S.T., M.T.  dan 

Syarifudin, ST., MT. 
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SUMMARY 

 

PT. Meganta Batu Sampurna, is one of the mining companies located in Batujajar Village, Cigudeg 

District, Bogor Regency, West Java Province. PT. Meganta Batu Sampurna conducts andesite rock 

mining activities as the main excavation material produced, where the company aims to meet the 

market needs of andesite rocks and support national development. In the process of processing 

andesite ash into manufactured sand, PT. Meganta Batu Sampurna uses sand plant. The production 

target of this sand plant produces 1,436 m3 stone ash, 1,200 m3 manufactured sand, and 236 m3 

sludge per day. PT. Meganta Batu Sampurna handles the sludge using sludge pump. Sludge pump 

is used to move slurry from the sand plant unit to the sludge settling pond. The location of the 

sludge settling pond is not far from the residential area of the local residents and there are 

complaints about the turbidity of the water flowing into the local community which is usually used 

for bathing and washing as well as serving as lavatory, so it is necessary to analyze the quality of 

water surface including TSS and TDS parameters in the sludge settling pond. Based on the problem 

about turbidity water the author conducted an analysis to compare the quality of water surface 

including TSS and TDS parameters against quality standards in accordance with the government 

regulations No. 22 year 2021 regarding the implementation of environmental protection and 

management. From the results of the analysis, it can be concluded that the quality of the water 

surface in the sludge settling pond belongs to class 1, so that it can be declared safe and can be 

used as raw material for drinking water. 

 

 

 

Keywords : Sand Plant, Manufactured Sand, Sludge Pump, TSS, and TDS. 
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 1    

BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 Perusahaan tambang yang berlokasi PT. Meganta Batu Sampurna terletak di 

Desa Batujajar, Kecamatan Cigudeg, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. 

Kegiatan penambangan andesit sebagai bahan galian produksi utamanya, bertujuan 

untuk memenuhi permintaan pasar akan andesit dan mendukung pembangunan 

nasional. Pada era saat ini dimana pembangunan infrastruktur terus ditingkatkan, 

baik dari swasta ataupun pemerintah, sehingga PT. Meganta Batu Sampurna harus 

mengambil kesempatan sebagai supplier bahan dasar pembangunan infrastruktur. 

 Kegiatan pertambangan andesit pada PT. Meganta Batu Sampurna diawali di 

quarry dimana batu andesit diberai dan selanjutnya melalui tahapan loading untuk 

selanjutnya material kemudian di hauling dan dumping menuju hopper crushing 

plant. Produk yang dihasilkan dari proses kominusi berupa split dan abu batu yang 

selanjutnya dapat dipasarkan. Dikarenakan kurangnya daya jual abu batu andesit, 

maka PT. Meganta Batu Sampurna berupaya meningkatkan nilai penjualannya. 

Oleh karena itu, abu andesit kemudian diolah pada unit sand plant menjadi 

manufactured sand. 

 Kegiatan pengolahan abu batu pada unit sand plant bertujuan untuk mencuci 

abu batu agar material pengotor abu batu dapat tersuspensi dalam air. Material abu 

batu yang diolah pada proses sand plant setiap harinya adalah 1.436 m3 sehingga 

akan menghasilkan 1.200 m3 manufactured sand dan 236 m3 lumpur. Dari 236 m3 

lumpur yang dihasilkan pada proses sand plant per harinya, maka PT. Magenta 

Batu Sampurna harus melakukan penanganan lumpur tersebut agar limbah lumpur 

tersebut tidak menumpuk dan memudahkan dalam proses produksi selanjutnya.  

Pada penanganan lumpur di PT. Meganta Sampurna menggunakan metode 

sludge treatment bertujuan untuk memindahkan lumpur dari tangki lumpur menuju 

kolam pembuangan tanpa memisahkan lumpur dengan air. Kolam pengendapan 

lumpur sebelumnya merupakan quarry paska tambang dengan luas sebesar 2,7 HA 

yang kemudian dialihfungsikan sebagai tempat untuk menampung slurry hasil dari 

pengolahan manufactured sand pada unit sand plant.  
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Lokasi kolam pengendapan lumpur terletak tidak jauh dari daerah 

pemukiman warga setempat dan juga adanya keluhan terhadap keruhnya air yang 

mengalir ke lingkungan warga setempat yang biasanya digunakan untuk kebutuhan 

MCK, sehingga diperlukan analisis terhadap kualitas air permukaan meliputi 

parameter TSS dan TDS pada kolam pengendapan lumpur dan juga pembuatan 

filter air sederhana yang dapat menyaring air keruh yang mengalir ke warga 

setempat menjadi air baku dalam skala kebutuhan MCK. 

Berdasarkan hal tersebut penulis melakukan analisis untuk membandingkan 

kualitas air permukaan meliputi parameter TSS dan TDS terhadap baku mutu yang 

sesuai dengan kelas yang ditentukan pada Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 

2021. Penulis juga melakukan pembuatan filter air sederhana yang dapat digunakan 

pada keran air sebagai penanganan agar air keruh menjadi air baku yang dapat 

dimanfaatkan untuk kebutuhan MCK. Maka dari itu dilakukan penelitian dengan 

judul “Kajian Dampak dan Penanganan Sisa Hasil Pengolahan Abu Batu Andesit 

di Sand Plant PT. Meganta Batu Sampurna, Provinsi Jawa Barat”. 

 

1.2  Perumusan Masalah 

 Pada penelitian ini permasalahan yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses dari tahapan pengolahan abu andesit hingga menjadi 

manufactured sand PT. Meganta Batu Sampurna? 

2. Bagaimana proses penanganan lumpur di PT. Meganta Batu Sampurna? 

3. Bagaimana analisis kualitas air permukaan meliputi parameter TSS dan TDS 

pada kolam pengendapan lumpur di PT. Meganta Batu Sampurna? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Dalam melakukan penelitian berdasarkan permasalahan tersebut, poin utama 

penelitian akan dibatasi pada poin-poin berikut: 

1. Evaluasi dilakukan terhadap sand plant di PT. Meganta Batu Sampurna dengan 

permasalahan penanganan lumpur difokuskan pada pemindahan lumpur dari unit 

sand plant menuju ke disposal area dan kolam pembuangan. 

2. Pada penelitian ini hasil analisis dampak penanganan lumpur difokuskan pada 

mutu kualitas air permukaan di kolam pengendapan lumpur yang meliputi 
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parameter TSS (Total Suspended Solids) dan TDS (Total Disolved Solids). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Pada penelitian ini tujuan yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis dari tahapan pengolahan abu andesit hingga menjadi manufactured 

sand PT. Meganta Batu Sampurna 

2. Menganalisis proses penanganan lumpur di PT. Meganta Batu Sampurna 

3. Menganalisis kualitas air permukaan meliputi parameter TSS dan TDS pada 

kolam pengendapan lumpur PT. Meganta Batu Sampurna 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Pada penelitian ini manfaat yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Pada aspek akademis, dapat menambah wawasan dan membuka topik mengenai 

sand plant yang ada pada saat ini masih sangat jarang dibahas di forum akademis 

di Indonesia. 

2. Pada aspek praktis, dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kekeruhan dari 

kualitas air permukaan yang mengalir dari kolam pengendapan lumpur ke 

lingkungan masyarakat sekitar. 
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